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Karya Karmaphala ini terinspirasi dari keinginan penata tari untuk menjadikan sebuah tontonan tidak hanya sebagai tontonan pertunjukan tetapi juga sebagai tuntunan. Dalam karya ini penata tari menggunakan 7 orang penari, 4 orang penari laki-laki dan 3 orang penari perempuan. Dengan bentuk karya kontemporer menggunakan musik MIDI (musikal instrument digital interface). Dalam karya ini struktur tari menggunakan dramatik klasik awal, tengah, perkembangan, klimaks, akhir yang terdapat 6 (enam) adegan, dalam proses penciptaan penata menggunakan metode : Eksplorasi, Improvisasi, Komposisi dan Evaluasi kemudian divisualisasikan ke dalam koreografi kelompok.
Konsep pemanggungan dalam rancangan koreografi ini menggunakan Procenium stage yang bertujuan agar penonton bisa menikmati dari satu sudut pandang sehingga penonton menjadi lebih fokus. Setting yang digunakan dalam karya ini yaitu level di bagian belakang backdrop berjumlah 5, 4 berukuran 2x1m dan 1 berukuran 1x1m bambu berjumlah 7, bambu disini menyimbolkan kehidupan, kekuatan, berkesadaran atau dalam Bahasa Jawa berarti Eling, selain itu bambu juga menyimbolkan formasi gelar Cakrabyuha yang muncul di adegan terakhir ketika adegan perang Baratayudha untuk menghadirkan suasana ketika berperang di medan perang. Sebagaimana









pertempuran besar, dasyat dan mempertaruhkan jiwa, harta, raga, dalam konsep bela negara.
Konsep yang digunakan dalam karya ini menggunakan lampu berwarna merah, biru, orange, dan putih. Masing – masing warna memiliki maksud sebagai suasana setiap adegan, warna merah menyimbolkan kemarahan dan kekuatan, warna biru dalam karya ini dapat diartikan ketenangan, orange menggambarkan kehangatan dan semangat, sedangkan putih menyimbolkan kesucian, kebaikan, dan kebersihan.
Rias dan busana yang direncanakan karya tari ini menggunakan rias korektif dan penggunaan busana menyesuaikan karakter tokoh dan konsep kostum Abimanyu dalam Gagrag Ngayogyakarta. Warna yang dipilih dalam penggunaan kostum adalah merah dan putih. Konsep warna merah menyimbolkan darah dan keberanian dari tokoh Abimanyu dalam perang Baratayudha, sedangkan putih menyimbolkan karakter Abimanyu yang halus, kelembutan, dan kepintaran.
Karya Karmaphala ini diharapkan penonton dan pembaca tulisan Karmaphala dapat menginspirasi penonton maupun pendukung keseluruhan tim. Dengan tujuan menciptakan sebuah tontonan juga sebagai tuntunan yang diselaraskan dengan kondisi sosial sekarang bahwa dalam bertindak harus berfikir apakah perbuatan saya akan bermanfaat atau malah merugikan saya sendiri atau orang lain, baik sekarang maupun kedepanya. Mentransformasikan secara visual tokoh – tokoh Mahabarata berjudul



Abimanyu Ranjab dalam pewayangan yang tentunya mengambil intisari pada sebuah kesetiaan, keteguhan, dan karma yang akan dituai paada akhirnya.
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